TRANSPOR SELEKTIF ION Zn(IT) DARI ION Co{H), Ni(il) DAN Cu(ll)

DENGAN MENGG UNAKAN MMETILGLIOKSM SEBAG
PEMASKING MELALLU

Al
METODA MEMBRAN CAIR FASA REATT

Skripsi Sarjana Kimia

Oleh -

PEVI RIANI
02132033

JURLSAN KIMIA
FARULTAS MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
UNIVERSITAS ANDALAS
PADANG
20006



ABSTRAK

TRANSPOR SELERTIF 10N Zn(11) DARI ION Cof11), Ni(IT) DAN Cu(lI)
DENGAN MENGGUNAKAN DIMETILGLIOKSIM SEBAGAL
PEMASKING MELALUI METODA MEMBRAN CAIR FASA RUAH

eh
Pevi Riarns

Sarjana Sams {5si) dalam bidang Kimia Fakultas Matematika dan lmu
Pengetahun Alam Universitas Andalas
Dibimbing oleh Refinel, Msi dan Djufri Mustafa. M%c

Penelitian mengenai transpor selektif ion Znf11) dani ion Cof 111, Ni(11) dan Cuf 1)
telah chiakukan dengan menggunakan Dimetilghoksim (DMG ) sehagar pemashing
melalul metoda membran cair fasa ruah. Pada penelitian ini lasutan Znill) di
campurkan dengan Co([l}. Niil) dan Cu(ll) secara berpasanean kemudian
ditambahkan DMG dengan Konsentrasi 0 M od 1836 x 107 M Pada fasy
membran digunakan oksin 0,01 M sebagar zat pembawa (carmer) dan fasa
pencrima digunakan larutan Na.EDTA 005 M, Transpor 1on Zn(ll) dengan
pasangan 1on Co{ll), Nifll} dan Cufll} didapatkan opimum pada konsentrasi
DMG 6,12 x 107 M dengan persentase ion Zn(ll) di fasa penenma yaite 9495
dengan keberadaan ion CoflT), 94 8% denpan keberadaan ton Ni(11) dan 97%
dengan keberadaan ion Cufil),



1. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pesatnva pertumbuhan industri secara global menuntut kila untuk mengaiast
masalah yang ditimbulkan oleh hasi] samping dari kinerja industri tersebut, Salah
satunva vang sanpat terasa dampaknya bam manusia adalah limbah vang
dihasilkan, Kemajuan teknalogi dapat memperkenalkan pemanfaatkan membran
cair sebagai salah saty metoda untuk mengatasi masalah lingkungan vang terjadi,
diantaranya teknik membran cair fasa ruah. Membran cair dapar dibentuk dari
pelarul organik/anorganik tertentu dan dapat dioperasikan sebagar lintasan
transpor dart komponen kimia yang akan dipisahkan

Membran cair fasa ruah merupakan aphkasi dan ekstraxs: karena prinsip
kerjanya sama, yaitu memisahkan suatu ion dengan cars mengekstraknya can

pelarut air ke dalam pelanut organik dan kemudian diekstraks: kembali ke dalam

pelarut air’.  Berbagai macam zat pembawa (caner) dinzmbehkan ke dalam
membran cair untuk memacu proses transpor ion logam.  Zat pembawa dalam
teknik membran cair fasa ruah berfungsi sebagai ligan vang mampu menank dan
menseleksi won-ion kimia yang dimnginkan ke fasa tertente dan mengantarkannva
ke fasa lam  berdasarkan perbedaan kelarutan dan kompetisinva  dalam
pembentukan L:u;um!}]cksl_ Keselektifan membran cair terhadap komponen vang
akan ditranspor dapat diperoleh dengan menambahkan zat adiaf tertentu sebagal
mediator dan pengaturan kondisi operasi vang tepat saal pemakaan membran cair
sehingpa tidak terjadi reaksi balik  Keselektifan juga dapat dipengaruhi dengan
penggungan 2l pemasking vang dapat meningkatkan selekuivitas transpor
membran cair.  Metoda ini sangat potensial dan dapat digunakan dalam
pengolahan air limbah dan air laut®

Pada penelitian ini fasa membran digunakan pelarut organik kloroform vang
mengandung oksin sebagal zat pembawa.  Oksin (8-hidroksi kinolin} adalab
pengompleks vang efektif dan banyak digunakan dalam mengekstraksi on
logam’. Logam yang akan ditranspor pada penclitian ini adalah ion Znill) dengan
adanva ton Cofll), Cufll), MNi{ll} yang berada di fasa sumber dengan

menambahkan zat pemasking DMG.  Keselektifan oksin sebapar zat pembawa



diperoleh melalul pengaturan kondist fasa sumber, fasa mambran dan fasa
penerima sehingea diperoleh kondisi optimal uniuk mentranspor ion Zn(11) dan
fasa sumber melintasi membran ke fasa penenma. Kondisi operasi vang
digunakan pada penelitian adalah kondisi operast optimum wvang felah
didapatkan oleh Resa. Pada fasa sumber digunakan larutan Znill} 5.U6 x 107 M,
fasa membran menggunakan kloroform yang mengandung oksin 0,01 M sebagai
zat pembawa, fasa penerima digunakan NaEDTA 0.05 M pH 7, waktu transpor
3 jam, kecepatan pengadukan 300 rpm dan wakm kesenmbangan selams
30 menit’, Pada penelitian ini akan ditambahkan 1on Cofll). Null) dan Cufll)
3.06 x 107" M mengpunakan zat pemasking DMG dengan konsentras: 0 sd
18,36 x 107 M di fasa sumber. Untuk itu perlu dilakuksn wi keselektnfan on
Zn{1l} dengan adanya ton lain dimana kita banyak menemukan on Znfll) di alam
dengan berbagai macam campurannya. Pada transpor mi akzan memmbulkan
kompetisi antar fon untuk membentuk kompleks dengan oksin dalam faea
membran. Oksin diketabw sebagai agen pengkhelar scjumlsh 1on-100 logam dan
secara selektifitas mampu meningkatkan ekstraksi on logam ke mengounakan
zat pemasking”.  Dimetilolioksim (DMG) merupakan pensompleks vang baik
untuk mengikat ion-ton logam vang memungkinkan akan mengzanggu ranspor
jon logam Jain® Sejauk mana pengaruh zat pemasking DMG terhadap ton Colll1]
Mirll), Cufll} akan mempengaruh optimalisasi transpor won Zo(ll) vang (elah

diperoleh sebelumaya sangat menartk untuk ditelin lebih lanju

L. Perumusan Masalah

Optimalisasi  lon Znll) melalw teknik membran cair fasa ruzh  dengan
mengrunskan oksin sebapai zat pembawa telah dipublikasikan®  Namun belum
ada solus: untuk mengatast pengaruh 1on Cofll), Nill), den Cu{ll) untuk
menselektif transpor fon Zn{11) ke fasa penenma. Dralam penelitian i diceha
untuk mengeunakan pemaskingan terhadap keberadaan lon-ion tersebut di fzsa
sumbier sehingea tidak ikul tertranspor ke fasa penerima. Penelitian dievaluzs:
dengan memasukkan zat pemasking DMG ke dzlam fasa sumber kemudian dilihat
pengaruhnva terhadap interaksi masing-masing ion terhadap ion Zn{ll} dengan

memyariasikan konsentrasi zat pemasking tersebut. Pemasking yang dipaka:

(]



diharapkan tidak membentuk kompleks dengan ion Zn{ll) tetapi membentuk
kompleks yang stabil dengan ion-ion pengeangru’ Untuk itu dipilih DMG
sehapat pemasking karena berdasarkan Iiteratur, sifat interaksi Kimia senyawa ini

memenuhi kriteria vang kita harapkan,

1.3. Tujuan Penelitian

Penelinian ini bertujuan untuk meneliti sejauh mana keselekufan on Zn(ll) untuk
bisa ditranspor dari fasa sumber ke fasa penenma dengan oksin schagar zu
pembawa melalw teknik membran carr fasa ruah disamping keberadaan lon
Codlly, Ni(ll}, dan Culll} dan dilakukan pemaskingan dengan DNG terhadap
keberadaan fon tersebut. Untuk menonjang penelinan mmi digunskan paramater
penguji vaitu variasi konsentrasi pemasking DMG ( 0. 308 = 107 M. 5.12
x 0% M, 12,24 x 107 M dan 18,36 x 107 M), sedangken kondisi opimum
percobaan yang digunakan adalah kondisi optimum transpor won Zoill) vang

telah diperoleh oleh Resa Amelia,

1.4, Manfaat Penelitian

Setelah diperoleh gambaran optimalisasi transpor ton Zr( 1) antar fzsa dan kondis
operasi yang paling tepat, serta keselektifan membran terhadap 1on Zn(ll) dengan
adanya ion Co{ll)y, Ni{ll} dan Cu(ll) ditambsh zat pemasking DMG  dalam teknik
membran cair fasa ruah diharapkan hasil penelidan im dapat membenkan
informasi untuk  membuka peluang  penslitian lebih lamjut sehingza dapat
diaplikasikan sebagai teknik pemisahan logam atau 1on dan campuerannya, baik

skala lahoratorium maupun dalam skala industri.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A1 Kesimpulan

L3ari hasil penelitian dapat disimpulkan behwa transpor jon Zn(ll) 3,06 < 107 M
dengan adanya ion Cof1l), Nitlly dan Cu(ll) 2,06 x 107 M vang dimasking dengan
DMEG 0 sid 18,36 x 107 M ke fasa penerima melewati membran cair berepa
pelarut organik (kloreform) yang mengandung oksin dilakukan dengan teknik
membran cair fasa ruah cukup selektit. Masil penelitian ini menunjukkan bahwa
DM mampu memasking fon Cofll), WNill) dan Cuill} di lasa sumber. Transpor
ion Zn(l1} ke fasa peserima didapatkan optimal seteleh penambahan DMG 6,12 x
IR Y denpan persentase 94% dengon Keberndoan ion Cofll), 94.8%: dengan

keheraduan 1on Ni(ll) dan 97% dengon keberadaan ion Cufl1).

5.2 Suarun

Untuk mendapatkan hasil vang lebih baik dapar dilakukan denaan mengzunakan
zat pemasking lainnva vang dapat memasking ion Co{lly. Nii(ll} dan Cwill) di tass
sumber lebih optimal lagi. Metoda membran cair fasa ruah dapar digunakan
sebagai metoda yang lebih selektif dalam pemuenian jon Zn{lT), untok it perlu
dilakukan penelitian lebih lamjul untuk melihat pengaroh jon-ion logam transisi

lain:
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